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Hal yang perlu diperhatikan sebelum merekomendasikan obat OTC untuk manajemen nyeri
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Tanyakan kondisi 
kesehatan komorbid:

Evaluasi 
polifarmasi:

Beberapa analgesik tertentu dapat memperburuk 
kondisi yang sudah ada, misalnya (NSAID) memiliki 
risiko gastrointestinal, kardiovaskular, dan ginjal, 
yang meningkat seiring bertambahnya usia.1

Beberapa analgesik dikontraindikasikan untuk 
penyakit gastrointestinal, ginjal, hati, dan jantung.2

Penggunaan analgesik bersamaan, baik dalam 
obat OTC maupun obat resep, dapat 
menyebabkan pengobatan berlebih.3

Penggunaan analgesik OTC dengan obat-
obatan umum lainnya seperti antikoagulan, 
kortikosteroid, atau agen antihipertensi, 
antiplatelet dapat menyebabkan efek samping 
yang berpotensi serius.4,5

Potensi risiko pada anak-anak dengan nyeri 
kronis.6

Pertimbangkan juga 
perubahan fisiologis:

Perubahan fungsi ginjal dan hati terkait usia, 
seperti berkurangnya ekskresi dan lambatnya 
penyerapan beberapa obat

Disarankan untuk memberikan pengobatan 
pada populasi ini dengan dosis serendah 
mungkin yang dapat ditoleransi, dengan tujuan 
menghindari efek samping1

Tanyakan tentang 
konsumsi zat: (seperti: 
alkohol/merokok/opioid)

Merokok dan minum alkohol dapat meningkatkan 
risiko komplikasi GI, seperti tukak lambung dan 
perdarahan7

Merokok/Penggunaan opioid secara signifikan 
berhubungan dengan skor nyeri yang lebih tinggi.8

Perhatikan faktor 
psikologis:

Faktor psikologis seperti kecemasan dan 
depresi dapat mengubah persepsi dan 
intensitas nyeri9,10

Usia kognitif: persepsi dan ekspresi nyeri yang 
bervariasi pada anak-anak menyebabkan 
penilaian nyeri yang tidak memadai11

Kelompok umur
Anak-anak (0-18 tahun) 

Dewasa (19-64 tahun) 

Lansia (65+ tahun)
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Profil Merek yang Direkomendasikan

Panadol

Lansia, Anak-anak 
Pasien dengan

Voltaren (Topikal)
Lansia
Pasien dengan

Gangguan kardiovascular 
Gangguan gastrointestinal
Tekanan darah tinggi
Gangguan ginjal
Gangguan hati

Advil

Untuk anak di atas 3 bulan 
Cocok pada dosis <1200 mg/
hari
Kesesuaian GI secara signifikan 
lebih baik dibandingkan NSAID 
lainnya
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*Orang dengan asma yang dipicu oleh analgesik dan diketahui memiliki sensitivitas silang terhadap paracetamol 
sebaiknya menggunakan dosis tunggal efektif terendah, misalnya ≤500 mg setiap kali pemberian.

Diabetes 
Gangguan kardiovascular 
Gangguan gastrointestinal
Gangguan ginjal
Asma*
Tekanan darah tinggi
Polifarmasi




